Keragaman Lumut Di Resort Karang Ranjang, Taman Nasional Ujung Kulon, Banten by Windadri, F. I. (Florentina)
19Keragaman Lumut di Resort... J.Tek.Ling. 10 (1): 19 - 25
 ISSN 1441-318XJakarta, Januari 2009Hal. 19 - 25No. 1Vol. 10J. Tek. Ling.
KERAGAMAN LUMUT DI RESORT KARANG
RANJANG, TAMAN NASIONAL UJUNG KULON,
BANTEN
Florentina Indah Windadri
Peneliti di Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
Abstrct
Karang Ranjang resort is a part of Ujung Kulon National Park at Banten Province. It
has two type ecosystem of forest. The coastal forest ecosystem are dominated by
Pandanaceae Plant and the lowland forest ecosystem  is dominated by Arecaceae.
Floor of the lowland forest always covered by sea water when flooding.
The first bryophyte research in this park was been done by surrounding methode
and  it recorded 50 specimen numbers of mosses. The identification result of the
48 speciment numbers found 33 species. Mniomalia semilimbata is dominant species
on the research areas. Two species of the mosses have endemic status, Fissidens
teysmanianum as endemic species in Java and  Calymperes cougiense found
abundant in the Malesia region and endemic in Polynesia
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1.     PENDAHULUAN
Taman Nasional Ujung Kulon
merupakan salah satu kawasan konservasi
di Indonesia yang berperan penting dalam
menjaga kelestarian sumber daya hayati
dan keseimbangan ekosistem. Kawasan ini
resmi ditetapkan sebagai Taman Nasional
pada  tahun 1992. Luas areanya 120.551
ha, terdiri dari 76.214 ha berupa daratan dan
44.337 ha lautan1). Tipe ekosistem di
kawasan Taman Nasional ini terbagi menjadi
tiga yaitu ekosistem perairan laut, pantai,
dan daratan. Pada ekosistem daratan dapat
ditemukan ekosistem hutan hujan tropis
dataran rendah yang terluas di Jawa Barat.
Keanekaragaman jenis flora
phanerogamnya telah terdata dengan baik
dan dilaporkan sekitar 700 jenis, 57 jenis
diantaranya merupakan tumbuhan langka2).
Namun tidak demikian halnya dengan
penelitian kekayaan keanekaragaman
lumutnya yang sampai saat ini masih relatif
sedikit.
Penelitian keanekaragaman lumut di
beberapa daerah di Indonesia telah dilakukan
antara lain di Sulawesi tercatat 106 jenis3),
dan di Borneo dilaporkan 607 jenis4).
Disamping itu beberapa pulau  yang
termasuk dalam kawasan kepulauan Sunda
Kelapa pernah juga dilaporkan jumlah lumut
daunnya yaitu di Bali tercatat 169 jenis,
Lombok 152 jenis, Sumbawa 44 jenis,
Flores 278 jenis, dan Timor 46 jenis5).
Sedangkan keragaman lumut daun (Musci)
di Bogor dan sekitaranya pernah dilaporkan
oleh Fleischer6) berjumlah 452 jenis. Dalam
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rangka pembuatan taman lumut di Kebun
Raya Cibodas  telah dilakukan eksplorasi
di beberapa tempat di Jawa Barat seperti
G. Gede Pangerango, G. Salak, G. Geulis-
Cianjur, dan beberapa tempat lain seperti
G. Slamet di Jawa Tengah, Jambi dan
Kalimantan. Jumlah yang telah dikoleksi dan
tersedia untuk ditanam di kebun koleksi
lumut sebanyak 235 jenis7). Keragaman
lumut di Taman Nasional Ujung kulon hingga
saat ini belum pernah dilakukan
pendataannya. Hal ini didasarkan hasil
pengecekan specimen koleksi herbarium di
Herbarium Bogoriense yang tidak pernah
ditemukan spesimennya. Begitu pula
penelusuran pustaka terkait juga tidak
pernah diketahui laporannya. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian khususnya
tentang keanekaragaman lumut di kawasan
ini dengan harapan bahwa hasil yang
diperoleh akan dapat memberikan data dan
informasi sebagian dari keanekaragaman
lumut di Taman Nasional Ujung Kulon serta
menambah kekayaan flora di Indonesia
khususnya kelompok tumbuhan rendah
(kriptogam).
2.    BAHAN DAN METODE
Pendataan keragaman lumut di Resort
Karang Ranjang, Taman Nasional Ujung
Kulon dilakukan pada bulan Mei hingga Juni
2006. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan bahwa wilayah Resort Karang
Rajang mudah dijangkau (mengingat waktu
penelitian yang terbatas). Lokasi penelitian
ini terletak di daratan yang berbentuk leher
tampak seolah-olah menyerupai
penghubung antara dua pulau, serta
mempunyai dua tipe hutan yaitu hutan
dataran rendah dan hutan pantai. Adapun
kawasan hutan yang dijelajahi antara lain
hutan Tereleng, Karang Ranjang, Cisimping,
Pangorok, dan Ciseuseupan.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode jelajah8), yaitu
menjelajahi seluruh area hutan baik hutan
pantai maupun hutan dataran rendahnya.
Setiap kelompok lumut yang dijumpai
diamati, dicatat dan diambil contoh
herbariumya untuk keperluan identifikasi.
Pengambilan contoh koleksi  dilakukan
dengan menyayat koloni lumut berikut
substratnya, kemudian di masukkan dalam
amplop kertas. Data lain yang perlu dicatat
antara lain habitat dan substrat untuk
pertumbuhannya.  Pengeringan spesimen
dilakukan dengan cara membuka
amplopnya. Spesimen yang sudah kering
angin dimasukkan kembali dalam amplop,
siap untuk di pak. Identifikasi dilakukan di
Herbarium Bogoriense dengan
menggunakan mikroskop dan beberapa
buku acuan seperti ‘Die Musci der Flora von
Buitenzorg6), ‘A Handbook of Malesia
Mosses’9-11), ‘Mosses of The Philippines’12),
‘Mosses and Liverworts of Hong Kong’13).
Spesimen yang sudah teridentifikasi
kemudian diproses sebagai koleksi
herbarium untuk menambah jumlah koleksi
di Herbarium Bogoriense.
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Keadaan umum lokasi penelitian
Pada pengamatan di lokasi penelitian
dapat dilaporkan bahwa hutan dataran
rendah di Resort Karang Ranjang
mempunyai topografi datar (Cisimping)
hingga agak berbukit (Ciseuseupan dan
Pengorok). Vegetasi hutan yang bertopografi
datar didominasi oleh kelompok suku
Arecaceae khususnya pohon langkap
(Arenga obtusifolia) dan rotan
(Daemonorops spp & Calamus spp).
Sedangkan lantai hutannya sebagian besar
berawa dan tidak ditemukan tumbuhan
(semak-semak). Keadaan lantai hutan
seperti ini terjadi disebabkan oleh beberapa
hal diantaranya akibat selalu terkena oleh
pasang surutnya air laut sehingga biji-biji
yang jatuh ke tanah terbawa hanyut oleh
air pasang-surut tersebut. Selain itu juga
dapat disebabkan oleh rapatnya populasi
langkap sehingga cahaya matahari tidak
dapat menembus kerapatan kanopi pohon-
pohon palem dan biji-biji yang masih
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terdapat di lantai hutan tidak berkecambah,
hal ini akan berakibat rendahnya regenerasi
hutan. Perkecambahan biji di hutan akan
terjadi secara cepat jika pada kondisi
lingkungan terbuka dengan kekeringan
tanah sedang14). Meskipun kondisi
lingkungannya demikian, masih dapat
ditemukan tumbuhan epifit yang mampu
tumbuh yaitu kelompok tumbuhan lumut.
Lumut ditemukan tumbuh di batang-batang
pohon, sedangkan di lantai hutannya yang
selalu tergenang air tidak ditemukan
pertumbuhan lumut. Menurut Richardson15)
dan Richards16), perkecambah-an spora,
pertumbuhan dan perkembangan  tumbuhan
lumut dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya kelembaban dan intensitas
sinar matahari. Rais, dkk17) melaporkan
bahwa kelembaban di kawasan taman
nasional ini berkisar 80-90%. Di hutan pantai
(Tereleng dan Karang Ranjang) umumnya
mempunyai kondisi lingkungan terbuka,
panas dan kering, kondisi ini sangat
berlawanan dengan hutan dataran rendah
yang diteliti. Berdasarkan laporan Rais,
dkk17) bahwa suhu di kawasan taman
nasional ini berkisar 25º-30ºC. Tumbuhan
yang mendominasinya termasuk dalam
suku Pandanaceae. Dua jenis anggota suku
Pandanaceae yang ditemukan adalah
pandan (Pandanus tectorius) paling banyak
dan bidur (Pandanus dubius) tumbuh hanya
pada satu tempat di tepi pantai.  Di bagian
yang agak jauh dari pantai ditemukan
beberapa pohon jambu kopo laut  (Syzygium
pseudoformosum), Baringtonia asiatica, dan
semak-semak dari marga Etlingera di lantai
hutannya. Dengan kondisi lingkungan yang
demikian maka lumut di hutan pantai ini
jarang ditemukan. Beberapa jenis lumut
yang ditemukan umumnya tumbuh di
batang-batang pohon atau perakaran pandan
yang lembab. Sedangkan di lantai hutannya
jarang ditemukan.
3.2.  Keanekaragaman lumut di lokasi
       penelitian
Hasil penelitian di lima hutan yang
dijelajahi telah mengumpulkan 50 nomor
koleksi lumut daundan teridentifikasi
menjadi 33 jenis (Tabel 1.)
Tabel 1. Keragaman Jenis Lumut  Daun di Hutan  Resort Karang Ranjang TN. Ujung Kulon,
            Banten
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Keterangan:
Lokasi         :    I :  Tereleng
II :  Karang Ranjang
III : Cisimping
IV : Pengorok
V  : Ciseuseupan
+  : ditemukan
-   : tidak ditemukan
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Berdasarkan Tabel 1. tampak bahwa
lumut yang dominant di lokasi penelitian
adalah kelompok suku Calymperaceae (ada
13 jenis). Kehadirannya dilokasi penelitian
cukup banyak (sekitar 37%) karena anggota
dari suku ini mempunyai kisaran habitat
cukup luas dan cara perbanyakan yang
bervariasi. Selain menggunakan spora yang
dihasilkan oleh generasi sporofit,
perbanyakannya juga dapat dilakukan
secara vegetatif dengan menggunakan
kuncup (gemmma) yang terdapat pada
ujung-ujung pertulangan daunnya. Kuncup-
kuncup tersebut apabila terlepas dan
menemukan lingkungan yang cocok akan
tumbuh sebagai individu baru18) Selain itu
bentuk pertumbuhannya yang mengelompok
menyerupai batalan seperti pada marga
Syrrhopodon memungkinkan lumut dapat
mempertahankan keberadaan air di
lingkung-annya sehingga jika terjadi
kekeringan masih dapat bertahan hidup.
Apabila dilihat dari keragaman jenis
lumut di masing-masing lokasi pengamatan
maka keragaman jenis lumut terbanyak
ditemukan di lokasi III (Cisimping) yang
tumbuh pada substrat berupa batang pohon.
Kondisi lingkungan yang lembab di lokasi
ini cukup mendukung untuk perkecambahan
spora, pertumbuhan dan perkembangan
lumut terutama di batang pohon. Namun
tidak demikian halnya dengan lumut-lumut
yang bersubstrat tanah atau batuan di lantai
hutannya. Adanya pasang surut air laut yang
selalu menggenangi lantai hutan di lokasi
penelitian ini juga berpengaruh terhadap
spora-spora lumut yang terlepas dari
kapsulnya (kotak spora). Oleh karena
ukurannya sangat kecil dan ringan maka
akan mudah hanyut terbawa air pasang
surut, sehingga tidak akan mungkin dapat
tumbuh di lantai hutan  dengan keadaan
demikian pada lantai hutan di lokasi
penelitian ini tidak dijumpai tumbuhan lumut.
Adapun jenis-jenis lumut yang ditemukan
di lokasi ini antara lain  Bryum  treubii,
Calymperes geppii, Ectropothecium
dealbatum, Epipterygium tozeri, Fissidens
braunii, Fissidens areolatus, Mniomalia
semilimbata, Semathophyllum microcladioi-
des, Syrrhopodon albovaginatus,
Syrrhopodon  prolifer var. Laevis, dan
Isopterygium albescens tumbuh di batang
pohon langkap. Keadaan sebaliknya terjadi
di lokasi I (Tereleng) dengan kondisi
lingkungan panas dan kering. Lumut yang
ditemukan di lokasi ini hanya satu jenis yaitu
Calymperes erosum yang tumbuh di batang
pohon Syzygium pseudorantemum. Dengan
ditemukannya Calymperes erosum pada
habitat seperti ini menunjukkan bahwa
lumut ini mempunyai toleransi  terhadap
suhu yang relatif panas dan mempunyai
daya tahan terhadap kekeringan lebih baik
dibandingkan dengan jenis-jenis lumut
lainnya. Hal ini didukung oleh laporan Eddy10)
dan Ellis & Tan19) yang menyatakan bahwa
Calymperes erosum  mampu tumbuh pada
kondisi lingkungan terbuka  maupun teduh,
pada berbagai substrat seperti pohon mulai
dari perakaran hingga rantingnya serta  di
bebatuan maupun tanah lembab pada
ketinggian mencapai 500m di atas
permukaan laut.
Selain bersubstrat batang-batang pohon
beberapa jenis lumut di lokasi penelitian juga
ada yang bersubstrat kayu-kayu lapuk
ataupun batu karang. Kayu lapuk
merupakan media yang baik bagi lumut
karena kayunya yang telah mengalami
pelapukan mampu menyerap dan
menyimpan air cukup banyak di antara sel-
sel kayunya. Demikian juga halnya dengan
batu-batu karang yang berada ditepi laut juga
mempunyai permukaan kasar yang
memungkinkan dapat menampung air di
celah-celah atau cekungan batunya.
Keadaan seperti ini dapat membuat
lingkungannya menjadi lembab. Dengan
demikian maka spora lumut yang jatuh pada
kedua substrat tersebut serta didukung oleh
intensitas sinar yang cukup dapat
berkecambah, tumbuh dan berkembang
menjadi tumbuhan lumut. Di lokasi penelitian
ditemukan 6 jenis lumut yang bersubstrat
kayu lapuk yaitu Sematophyllum tristiculum,
Warburgiella cupressinoides, Mniomalia
semilimbata, Vesicula dubyana,
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Isopterygium bancanum, dan Syrrhopodon
spiculosus. Sedangkan lumut yang
bersubstrat batu karang ada 2 jenis yaitu
Thuidium tamaricellum dan Ectropothecium
sp.
Beberapa jenis lumut seperti:
Mniomalia semilimbata, Fissidens
teysmanianum, Calymperes cougiense, dan
Calymperes palisotii yang ditemukan di
lokasi peneli-tian mempunyai catatan
penting ditinjau dari sisi taksonominya.
Mniomalia semilimbata disebutkan sebagai
satu-satunya jenis dari anggota suku
Phyllodrepaniaceae yang ditempatkan
mendekati suku Mniaceae atau Rhizo-
goniaceae11). Jenis ini di lokasi penelitian
ditemukan cukup melimpah di beberapa
tempat. Selain di Jawa jenis ini juga pernah
ditemukan di Irian Jaya dan Sumatra bagian
timur. Fissidens teysmanianum merupakan
lumut akrokarpus (tumbuh tegak) yang
soliter di tempat terbuka, jenis ini dilaporkan
endemik di Jawa9).  Calymperes cougiense
banyak tumbuh di hutan dataran rendah
dekat pantai dengan kondisi lingkungan
agak terbuka dan dilaporkan sebagai satu
jenis lumut yang tumbuh hanya di kawasan
Polinesia dan melimpah di kawasan
Malesia(10). Sedangkan Calymperes palisotii
menurut Fleischer6) dan Eddy(10) merupakan
jenis lumut yang tumbuh di daerah tropis
terutama di Afrika dan Amerika, namun di
kawasan Malesia jenis ini hanya ditemukan
di beberapa tempat di Jawa  dengan
sebutan Calymperes geppii
4.    KESIMPULAN
Kemelimpahan lumut sangat dipe-
ngaruhi oleh keragaman alat reproduksi
yang dimiliki dan bentuk kehidupannya.
Selain fak-tor kelembaban dan intensitas
cahaya, kondisi lingkungan  seperti pasang
surutnya air laut juga berpengaruh terhadap
keberadaan lumut   di lantai hutannya.
Hasil pendataan lumut daun di lokasi
penelitian tercatat sebanyak 33 jenis yang
tumbuh pada substat  berupa batang pohon,
kayu lapuk dan batu karang. Sebanyak 4
jenis lumut yang ditemukan mempunyai
catatan penting dari sisi taksonomi dan 2
jenis diantaranya merupakan jenis endemik.
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